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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya umat islam di Desa Ngadirenggo
Kecamatan WIingi Kabupaten Blitar yang hidup di daerah yang mayoritas
beragama hindu serta banyaknya keluarga yang menganut agama berbeda-beda
dalam satu keluarga. Sedangkan di Indonesia sendiri sampai saat ini masih
terdapat beberapa sistem hukum kewarisan yang berlaku bagi warga negara
Indonesia. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti dari sudut pandang Majelis
Ulama Indonesia terhadap waris beda agama serta pembagian warisnya yang
banyak terjadi di Desa Ngadirenggo Kecamatan WIlingi Kabupaten Blitar.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana waris beda
agama yang ada di Desa Ngadirenggo Kecamatan WIingi Kabupaten Blitar?, 2)
Bagaimana pandangan MUI tentang waris beda agama di Desa Ngadirenggo
Kecamatan WIlingi Kabupaten Blitar? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian
ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan waris beda agama yang ada di Desa
Ngadirenggo Kecamatan WIingi Kabupaten Blitar, 2) Untuk mendeskripsikan
pandangan MUI tentang waris beda agama di Desa Ngadirenggo Kecamatan
WIlingi Kabupaten Blitar.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian
kualitatif atau penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara, studi kepustakaan dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data menggunakan pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Praktik pembagian waris
waris beda agama di Desa Ngadirenggo Kecamatan WIingi Kabupaten Blitar
menggunakan dasar hukum yang sesuai dengan hukum adat yang berlaku daerah
tersebut dan apabila dalam pembagian waris tersebut mengalami perselisihan dan
diselesaikan melalui jalur hukum dengan dasar hukum KUHPerdata, 2)
Pandangan MUI tentang waris beda agama yang ada di Desa Ngadirenggo
Kecamatan WIingi Kabupaten Blitar juga memiliki perspektif yang berbeda
landasan hukum yang berbeda pula. Ada yang membolehkan berdasar pada
hukum adat setempat dan juga ada yang mengharamkan dengan berdasar pada
hadist Rasulullah saw.

Xiv



ABSTRACT

Ulfa Lailatur Riza, 17102163032, The views of Majelis Ulama Indonesia
(MUI) towards Inheritance of Religious Differences (Case Research in
Ngadirenggo Village, WIlingi, Blitar), Department of Islamic Family Law, State
Islamic Institute of Tulungagung. 2020. Advisor: Dr. H. Asmawi, M.Ag.
Keywords: MUI views, inheritance of different religion

This research is motivated by the existence of Muslims in Ngadirenggo
Village, WIlingi Blitar who live in an area that is predominantly Hindu and many
families who belong to different religions in one family. Whereas in Indonesia,
there are still several inheritance legal systems that apply to Indonesian citizens.
So that researchers are interested in examining from the perspective of the
Indonesian Ulama Council on the inheritance of different religions and the
division of inheritance which mostly occurs in Ngadirenggo Village, WIlingi,
Blitar.

The formulas in this research are: 1) How are the inheritance of different
religions in Ngadirenggo Village, WIlingi, Blitar? 2) How are the the MUI's view
of interfaith inheritance in Ngadirenggo Village, WIlingi, Blitar. The objectives of
this research are: 1) To describe the inheritance of different religions in
Ngadirenggo Village, WIlingi, Blitar. 2) To describe the MUI's view of interfaith
inheritance in Ngadirenggo Village, Wlingi, Blitar.

The research method used by researchers is a qualitative research method
or field research. Data collection techniques used in this research in the form of
interviews, literature studies and documentation. While the data analysis
technique uses data collection, data reduction, data presentation and drawing
conclusions.

The results of this research indicate that: 1) The practice of the distribution
of inheritance of different religions in Ngadirenggo Village, Wlingi, Blitar uses
the legal basis in accordance with the prevailing traditional law in the area and if
the distribution of inheritance is disputed and resolved through legal channels on
the basis of the Civil Code. 2) MUI's views on inheritance of different religions in
Ngadirenggo Village, Wlingi, Blitar also have different perspectives on different
legal basis. There are those who allow based on local customary law and some are
forbidding based on the hadith of the Prophet.
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